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ABSTRAK 

ANALISIS PERBANDINGAN PENGGUNAAN SHEAR WALL 

DAN NON SHEAR WALL PADA DENGAN METODE 

ANALISIS PUSHOVER DITINJAU DARI KINERJA BATAS 

LAYAN DAN LEVEL KINERJA STRUKTUR 
(STUDI KASUS: HOTEL X, DI YOGYAKARTA) 

Oleh: 

BAYU ARVIAN SYACH  NIM: 17.B1.0091 

LALA AYULINASIH   NIM: 17.B1.0103 

Dinding geser adalah elemen perkuatan struktur tahan gempa. Penambahan elemen 

perkuatan tersebut difungsikan untuk menahan gaya horizontal atau gaya gempa 

yang terjadi pada bangunan. Perencanaan struktur tahan gempa dapat dilakukan 

dengan beberapa metode. Salah satunya dengan cara analisis pushover atau analisis 

beban dorong statik memberikan pola beban statik dalam arah lateral yang besarnya 

ditingkatkan secara bertahap (incremental) sampai struktur tersebut mencapai 

target. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh penggunaan dinding geser 

yang ditinjau dari kinerja batas layan struktur dan level kinerja struktur. Pemodelan 

dilakukan sebanyak 3 model struktur untuk dibandingkan. Pemodelan 

menggunakan alat bantu SAP2000. Hasil pemodelan struktur berupa nilai 

displacement dan nilai simpangan yang selanjutnya di evaluasi. Berdasarkan hasil 

pemodelan menggunakan dinding geser nilai dengan jumlah lantai bangunan 10 

lantai dengan ketinggian 38,8 m displacement akibat beban arah Y dan X berturut-

turut sebesar 14,31 cm dan 34.35 cm. Selanjutnya, hasil pemodelan tidak 

menggunakan dinding geser nilai displacement akibat beban arah Y dan X berturut-

turut sebesar 4,40 cm dan 11.30 cm.   

Hasil pemodelan tidak menggunakan dinding geser menunjukan displacement 

terkecil dan memenuhi syarat izin displacement yaitu sebesar 14,4 cm. Namun 

demikian, saat dimensi kolom ditambah untuk mendapatkan reaksi yang mirip 

dengan struktur dengan dimensi kolom yang lebih kecil dan ditambahkan 

didapatkan hasil nilai displacement lebih kecil dari kedua model tersebut. Nilai 

displacement akibat beban arah X dan Y tersebut berturut-turut sebesar 13,2 cm dan 
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8,1 cm. Dengan melihat perbandingan beberapa model untuk perkuatan struktur 

dengan dinding geser dinyatakan efektif mereduksi nilai displacement, nilai reduksi 

akibat beban arah Y dan X berturut-turut sebesar 69,25% dan 67,27%.   

Evaluasi level kinerja struktur yang didapat dari kurva pada pemodelan struktur 

tidak menggunakan dinding geser dapat diinterpretasikan dalam kategori Collapse 

Prevention (CP), sedangkan pemodelan struktur menggunakan dinding geser dapat 

diinterpretasikan dalam kategori Immidiate Occupancy (IO). Interpretasi tersebut 

berdasarkan level kinerja yang termuat dalam FEMA 356. 

Kata kunci : shear wall, analisis pushover, kinerja batas layan, level kinerja 

struktur. 

 

ABSTRACT 

Shear walls are a strengthening element of earthquake-resistant structures. The 

addition of these reinforcing elements is used to withstand horizontal forces or 

earthquake forces that occur in the building. The design of earthquake resistant 

structures can be done by several methods. One of them is by means of a pushover 

analysis or a static thrust load analysis providing a static load pattern in the lateral 

direction whose magnitude is increased gradually (incrementally) until the 

structure reaches the target. The purpose of this study was to determine the effect 

of the use of shear walls in terms of the performance of the structure's service life 

and the level of structure performance. The modeling is carried out as many as 2 

structural models to be compared. Modeling using SAP2000 tools. The results of 

the structural modeling are in the form of displacement values and deviation values 

which are then evaluated. Based on the results of modeling using a shear wall with 

the number of floors of a 10-story building with a height of 38,8 m, the displacement 

values due to the Y and X directions are 14.31 cm and 34.35 cm, respectively. 

Furthermore, the modeling results do not use shear walls, the displacement values 

due to the Y and X directions are 4.40 cm and 11.30 cm, respectively. The results 

of the modeling without using shear walls show the smallest displacement and meet 

the requirements for the displacement permit, which is 14.4 cm. However, when the 
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column dimensions are added to get a reaction similar to the structure with smaller 

column dimensions and added, the results are smaller displacement values from the 

two models. The displacement values due to the X and Y directions are 13.2 cm and 

8.1 cm, respectively. By looking at the comparison of several models for structural 

reinforcement with shear walls, it is stated that it is effective in reducing the 

displacement value, the reduction value due to Y and X direction loads is 69.25% 

and 67.27%, respectively. Evaluation of the performance level of the structure 

obtained from the curve in the modeling of the structure without using shear walls 

can be interpreted in the category of Collapse Prevention (CP), while the modeling 

of structures using shear walls can be interpreted in the category of Immidiate 

Occupancy (IO). The interpretation is based on the performance levels contained 

in FEMA 356. 

Keywords: shear wall, pushover analysis, service limit performance, level of 

structure performance 
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Daktilitas 

μ Faktor daktilitas struktur - 11 

R Faktor reduksi gempa - 11 
 

Kombinasi Pembebanan 

D Beban mati kg/m2 15 

L Bebean hidup kg/m2 15 
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                      Halaman 

Lr Beban diakibatkan pekerja dan kg 15 

 peralatan  

R Beban hujan kg/m2 15 

W Beban angin kg/m2 15 

Ev Beban gempa arah vertikal kg 15 

Eh Beban gempa arah horizontal kg 15 

Emh Beban gempa maksimum arah kg 15 

 horizontal 

Perhitungan Pelat Lantai dan Balok 

Ɩn Panjang bentang mm 16 

ƒy Kuat leleh baja psi 16 

β Nilai bentang perbandingan sisi pelat - 16 

h Tebal Pelat lantai mm 16 

Ɩy Bentang Panjang pelat mm 16 

Ɩx Bentang Pendek pelat mm 16 

d Jarak dari serat tekan ke pusat tulangan mm 16 

x Jarak titik pusat berat arah x mm 16 

y Jarak titik pusat berat arah y mm 16 

t Tebal Pelat mm 16 

Mu Momen Ultimit ton/m2 16 

qu beban ultimate ton/m2 16 

ϕ Faktor reduksi kekuatan - 16 

ƒc’ Kuat tekan beton psi 16 

As Luas Penulangan yang dibutuhkan in2 16 

Rn Kuat Nominal psi 17 

d Tebal pelat tangga in 17 

ρb Rasio penulangan keadaan seimbang % 17 

ρmax Persentase baja tulangan maksimum % 17 

ρmin Persentase baja tulangan minimum % 17 

b Lebar Pelat tangga in 17 

αpr Tinggi balok tegangan probable mm 18 

 Beton persegi ekuivalen  

Vg Gaya geser terfaktor akibat gravitasi N 18 

Wu Beban terfaktor persatuan panjang N 18 

VSway Gaya geser akibat goyangan N 18 

Ve Gaya Geser desain N 18 

Vc Kuat Geser nominal N 19 

Pu Gaya tekan aksial terfaktor N 19 

Ag Luas penampang in2 19 

Vs Kuat geser nominal yang disediakan N 19 

 Oleh tulangan geser 

 



 

xxi 
 

Lambang Nama        Satuan          Pemakaian  

                Pertama kali pada  

                      Halaman 

S Jarak antar sengkang mm 19 

Av Luas tulangan geser berjarak mm2 19 

db Diameter tulangan geser mm 19 

Acp Luas penampang beton mm2 20 

Pcp Keliling penampang beton mm 20 

Tu Momen torsi terfaktor kN.m 20 

x1 Dimensi bersih bagian lebar mm 20 

 penampang balok  

y1 Dimensi bersih bagian panjang mm 20 

 penampang balok  

Ao Luas bruto daerah yang dilingkupi mm2 20 

 Oleh lintasan geser  

Aoh Luas daerah yang dilingkupi oleh  mm2 20 

 Garis pusat tulangan torsi transversal 

 Tertutup keluar 

Ph Keliling garis pusat tulangan torsi mm 20 

 Transversal tertutup keluar 

Tn Kekuatan momen torsi nominal kN.m 21 

At Luas salah satu sengkang tertutup mm2 21 

Al Luas total tulangan longitudinal mm2 21 

ld Panjang penyaluran tulangan balok mm 21 

cb dimensi selimut beton mm 21 

Ktr Indeks tulangan longitudinal mm 21 

Ψ Faktor koefisien batang tulangan - 21 

ldc Panjang penyaluran tekan dari balok mm 21 

ldh Panjang penyaluran tarik dari balok mm 21 

Perhitungan Kolom 

Pn Kuat aksial nominal beton kip 22 

Pu Beban aksial terfaktor kip 22 

Φ faktor reduksi kekuatan beton - 22 

Mn Momen nominal penampang ft-kip 22 

Mu Momen terfaktor penampang ft-kip 22  

Ag Luas bruto penampang in2 22 

b Lebar Penampang kolom in2 22 

h Tinggi penampang kolom in 22 

γh Nilai perbandingan tinggi penampang - 22 

e Nilai Eksentrisitas in 22 

As Luasan tulangan kolom in2 22 

Vc Kuat nominal penampang lb 23 

Vu Beban geser terfaktor lb 23 

Nu Gaya tekan terfaktor kN 23 

d Jarak kepusat tulangan tekan in 23 
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Vs Kuat geser nominal lb 23 

s Jarak antar tulangan geser in 23 

Av Luasan tulangan geser in2 23 

ƒy Kuat leleh baja psi 23 

ϕ Faktor reduksi kekuatan beton - 23 

Perhitungan Tangga dan Bordes 

Rn Kuat nominal psi 24 

Mu Momen ultimit ft-kip 24 

ϕ Faktor reduksi kekuatan - 24 

b Lebar pelat anak tangga in 24 

d Tebal pelat anak tangga in 24 

ρ Presentase baja tulangan yang - 24 

fc’ Kuat tekan beton psi 24 

fy Kuat leleh baja psi 24 

 dibutuhkan 

ρb Rasio penulangan keadaan seimbang % 24 

ρmax Persentase baja tulangan maksimum % 24 

ρmin Persentase baja tulangan minimum % 24 

As Luasan tulangan in2 24 

Perhitungan Pondasi 

Pa Daya dukung ijin tekan tiang Ton 25 

qp Tahanan ujung konus ton/m2 25 

N Nilai N SPT Ton 25 

Ap Luas penampang tiang m2 25 

Ast Keliling penampang tiang m 25 

li Panjang segmen tiang yang ditinjau m 26 

fi Gaya geser pada selimut segmen tiang ton/m2 26 

FK Faktor Keamanan - 26 

Pta Daya dukung ijin tarik tiang Ton 26 

Wp Berat Pondasi Ton 26 

np Jumlah tiang buah 26 

P Gaya aksial yang terjadi kN 26 

Pall Daya dukung ijin tiang kN 26 

Eg Efisiensi kelompok tiang - 26 

θ arc tg Derajat 26 

D  Diameter tiang m 26 

s jarak antar tiang (as ke as) m 26 

m jumlah tiang dalam satu kolom buah 26 

n jumlah tiang dalam satu baris buah 26 

Pmaks Beban maksimum tiang kN 27 

Pu Gaya aksial yang terjadi kN 27 
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My Momen yang bekerja tegak lurus y kN.m 27 

Mx Momen yang bekerja tegak lurus x kN.m 27 

Xmax Jarak tiang arah sumbu x terjauh m 27 

Ymax jarak tiang arah sumbu y terjauh m 27 

ΣX2 Jumlah kuadrat X m2 27 

ΣY2 Jumlah kuadrat Y m2 27 

nx Banyak tiang dalam satu baris arah X buah 27 

ny Banyak tiang dalam satu baris arah Y buah 27 

np Jumlah tiang buah 27 

Mn Momen nominal yang bekerja kN.m 27 

Mu Momen maksimum yang bekerja  kN.m 27 

𝜑 Faktor reduksi kekuatan tekan - 27 

𝜌𝑚𝑖𝑛 Rasio tulangan minimum - 27 

𝜌b Rasio tulangan seimbang - 27 

𝜌𝑚𝑎𝑥 Rasio tulangan maksimum - 27 

𝜌 Rasio tulangan yang digunakan - 28 

As Luas tulangan yang digunakan mm2 28 

b Diameter pondasi mm 28 

d Lebar efektif pondasi mm 28 

Vc Kuat geser kN 28 

Vn Gaya geser nominal kN 28 

Vu Gaya geser ultimet kN 28 

Av Luas bidang kritis geser mm2 29 

D Diameter tulangan mm 29 

Perhitungan Pile Cap dan Tie Beam 

B’ Lebar penampang kritis m 29 

lp Lebar pile cap m 29 
lk Lebar Kolom m 29 

q’ berat pile cap dalam penampang ton/m 29 

Ag Luas penampang pile cap dan tie beam mm2 29 

Mu Momen terfaktor ton.m 29 

Pu Gaya aksial terfaktor ton 29 

d Tebal  m 29 

b Lebar penampang m 29 

d Tinggi efektif m 29 

As Luas penulangan yang dibutuhkan in2 29 

ƒy Kuat leleh baja psi 29 

ƒc’ Kuat tekan beton psi 29 

𝜑 Koefisien reduksi - 29 

∆𝑀 Daya dukung ijin tekan tiang ton 30  

E Modulus elastisitas beton MPa 30 

I Momen inersia kg.m2 30 
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∆𝑠 Asumsi penurunan antar pondasi mm 30 

Ls Panjang tie beam m 30 

Nu Nilai konus kg/cm2 30 

Ag Luas Penampang tiang mm2 30 

Vc Daya dukung geser tie beam N 30 
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